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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat di simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pemberian larutan meniran dengan lama perendaman yang berbeda dapat 

berpengaruh sangat nyata pada daya tetas telur dimana berdasarkan uji 

ANOVA nilai Fhitung 220.10> Ftabe pada taraf 1% yaitu sebesar 7.59 dan hasil 

uji BNT, perlakuan B berbeda nyata terhadap perlakuan D, B dan C, B dan A 

dan berpengaruh sangat nyata  terhadap kelangsungan hidup ikan mas koi 

(Cyprinus caprio)  dimana berdasarkan uji ANOVA nilai Fhitung 1084.94> 

Ftabel pada taraf 1% yaitu sebesar 7.59 ) dan hasil BNT, perlakuan C berbeda 

nyata terhadap perlakuan D, C dan B, C dan A. 

2. Daya tetas telur ikan mas koi (Cyprinus caprio) tertinggi terdapat pada 

perlakuan B (lama perendaman 20 menit) 85,34% kemudian perlakuan A 

(lama perendaman 10 menit) 84,96%, perlakuan C (lama perendaman 30 

menit) 77,57%  Dan terendah terdapat pada perlakuan D (control) yaitu 

63,82%.  

3. Kelangsungan hidup ikan mas koi (Cyprinus caprio) tertinggi terdapat pada 

perlakuan C (lama perendaman 30 menit) 99,22%, perlakuan A (lama 

perendaman 10 menit) 97,83%, kemudian perlakuan B (lama perendaman 20 
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menit) 94,39%  dan yang terendah terdapat pada perlakuan D (control) 

93,43%.  

1.2 Saran 

Hasil penelitian ini di sarankan pemanfaatan larutan maniran perlu dilakukan 

dalam melakukan penetasan telur sehingga mendapatkan produksi yang tinggi serta 

berkualitas dan perlu untuk mengetahui berapa lama daya tahan dari larutan meniran 

ini sehingga masih dalam keadaan baik untuk digunakan dalam penetasan telur.  
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